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ABSTRACT

Thus rescarch was done in second stage. The first one of study was done in field at Darul Imarah
conty Aceh Besar. Examined of ample in Parasitology Laboratory of Syish Kusia University. This
aimed of the research 1o know how predilected on infested of mite in the host. This study used 50
goats were the clinically infected the cach of sample pick up erupted of skin in the area of face, ear,
neck, beck, fore legs, hind legs and wnst. Parameter of the rescarch were species and cach area of
host. The result showed that location has a significant effect on mites infestation The largest number
of Sarcopies are found on the face arcs and the imallest number in the hind legs. On the other hand,
the largest number Chorioptes and Psoropies are found in the hind legs and the smallest in the face
and car arca
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PENDAHULUAN Menurut ( § ), menyatakan bila penyakit i
o dibiarkan tanpa diobati maka kondisi hewan
Kambing merupakan temak ruminansia akan menurun dan kemungkinan akan dapat

kecil yang banysk dipelihara oleh petam. menyecbabkan kematian  Sebagai  comtoh
Bmyakkeuntnngpymgdqmdlpaokhdti mdustn kulit di Amerika menderita kerugian
schesar §5.

lebih dan satu
tungau. Kambing yang menderita penyakit tungau dapst berada pada satu  lokasi
kmm'mmmwm. Wmmmw
gnﬂ.mmb:mm konprehensif perlu dilakukan untuk menjawab
penyakit im bisa pertumbubannya beberapa pertanyaan tersebut di atas
sangat rendah karcna pemampilannya yang
mundﬁmdnkuhm tidak laku, BAHAN DAN METODE PENELITIAN
kerugian dan segi ekonomi ( 1) Pelaksanaan penclitian dilakukan dalam dua
tahap kegiatan yaitu pengerjaan lapangan yang
dilakukan di Kecamatan Darul  Imarah

Predileksi yang disukai oleh tungau (Mufti, dik )
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Pencitan 1  menggunskan 50 ekor
kambing yang secars klinis telah terserang
penyakit kudis.  Sctiap ckor diambil 7 sampel
kerokan kulit yang mendeteks: daerah muka
telinga, Ieher, punpgung, kaki depan, kaki
belakang dan panggul Pengerjaan lapangan

dilakukan dengan
menggunakan mikroskop cahaya (Olympus)
dengan pembesaran 10 x 10 dan 10x40(2 )
Sampel diambil dan kerokan kulit kambing,
Sebelum melakukan pengerukan kulit, terlebsh
dahulu bulu-bulu diguating dan dioles: minyak
kelapa pada dacrah terscbut  Skalpel yang
digunaksn jugs dibasahi dengan minyak
kelapa. Hasil kerokan diletakkan di atas kaca
objek dan ductess larutan NaOH  10%,
kemudian ditutupi dengan kaca penutup lalu
dipenksa di bawah mukroskop, Penentuan
Jenus tungau berdasarkan kunci
pengidentifikasian parasit (4 )

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dan hasil penclitian terhadap SO ekor
kambing kuscang lokal yang secara klinis telsh
lerserang  penvakit kudis  diperoleh  hasil
dengan tngkat infestast tungau yang terbesar
yatu Sarcoptes 100%, Chortoples 66% dan
Proroptes 64%

Dr sim dapat dilihat bahwa semua kambing
Sarcopies, Psoroptes dan Chorioptes. Hal ini
discbabkan karena adsnya kecenderungan dan
tungau penyebab kudis untuk menginfestasi
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scabiei, dumana tempat tersebut merupakan
dacrah infestas: tungau i ( 6 )

dacrah  lcher (34%)

panggul (36%) dan kaki depan (26%), sedang
Psoroples yang terbanyak pada dacrah kak:
belakang (54%), punggung (40%) dan lcher
(36%).

Tabel |, Perscntase kambing yang tennfestasi
tungau dan 50 sampel

Lokas Jmh kambing tennfestasi (%)
Sarcoptes Chorioptes Psoropies

Muka 68 100 100
Telinga 64 100 100
Leher 34 2 36
Punggung 46 14 40
Kaki depan 32 26 30
Panggul 28 36 26
Kaki bk 28 56 54
Jmh Ternak

Termnfestasi 100 66 64




dijclaskan dengan mudsh, namun akibat
perbedsan  dalam  hal menginfestasi
kemungkiman besar  berpengaruh  terhadap
lokasi dimana tungsu itu berada  Selan itu
bisa juga karenn perbedaan  makanan dan
tungau 1ty sendiri, dimana muka merupakan
tempat yang  kondusif bagi  perkembangan
Sarcopses scabie), hal i karena ditempat
tersebut kemungkinan besar tersedia makanan
yang cocok untuk tungau terscbut Juga

sehaliknyn terhadap Chorioptes dan Fsoroptes.

Tabel 2. Jumlah masing-masing tungau pada

tap lokasi yang terinfestas
Lokas: Masing-masing jumiah tungau
Sarcopees Chorioptes Pxoroples
Muka 178 0 0
Telinga 103 0 0
Leher 31 12 49
Pungguny 53 7 59
Kaki depan 29 21 34
Panggul 24 30 35
Kaki bik 21 40 %
Jumlah 439 1o 267
Rata-rata 627 16.6 381
Std. Deviam 39 157 297
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembehasan yung telah
dikemukakan dapatiah diambil kesimpulan
schagai beokut
|. Persentase infestasi tungau pada kambing
kacang Joka! di Kecamatan Darul Imarah
Kabupaten Acch Besar adalah Sarcoptes
scabiei 100%, Chorioptes caprae 66% dan
Psaroptes caprae 64%

Jumlsh tungau Sarcopies yang paling
banyuk dijumpai di bawah muka dan yang
paling sedikit di dserah kaki belakang.
Sedangkan  tungau  Chorioples dan

=
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Isoroptes  paling banyak dijumpm
dacrah kaki belakang dan yang paling
sedikit di dacrah muka dan telinga
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